JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT SASAMBO -

SASAMBE

http://jkp.poltekkes-mataram.ac.id/index.php/pks

ASUPAN BUAH DAN SAYUR PADA ANAK SEKOLAH MELALUI
PENDAMPINGAN GIlZI SEIMBANG PADA I1BU RUMAH TANGGA DI DESA
KARANG BAYAN

AASP Chandradewit ®, I Nyoman Adiyasa?
2 jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Mataram
*‘Chandradewi568@yahoo.com

Abstrak

Rata-rata nasional perilaku kurang konsumsi buah dan sayur menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS
2017) mencapai 93.5%, sedangkan anjuran yang harus dikonsumsi minimal 350-400 g per hari. Rendahnya
asupan buah dan sayur memicu perkembangan obesitas (Baker, 2018). Kenaikan prevalensi obesitas di Indonesia
(21.8%), disebabkan karena aktifitas fisik yang kurang, mengkonsumsi makanan tinggi kalori namun rendah
serat dan kebiaasaan minum minuman ringan yang banyak mengandung gula. Tujuan dari pelaksanaan
pengabmas ini adalah meningkatkan asupan buah dan sayur pada anak sekolah melalui pendampingan pada ibu
rumah tangga sebagai penyedia buah dan sayur di rumah. Tempat pelaksanaan kegiatan.pengabdian Masyarakat
di Desa Karang Bayan melibatkan ibu rumah tangga sebanyak 20 orang dan anak sekolah 20 orang. Metode
yang diterapkan dalam pendampingan adalah dengan melakukan praktek pengolahan sayur dan buah selama 3
kali dalam seminggu, hasil praktek diberikan pada anak untuk melihat daya terima. Setelah pendampingan ibu
mempraktekkan pengolahan sayur dan buah untuk diterapkan dirumahnya selama 3 bulan. Pada akhir kegiatan
dilkukan evaluasi untuk melihat dampak pendampingan terhadap ketrampilan ibu dalam memilih jenis dan
mengolah sayur dan buah melalui lomba serta asupan pada anak dan dianalisis secara statistic menggunakan uji
Wilcoxon. Melalui kegiatan yang dilakukan dapat meningkatan pemilihan jenis sayuran, jumlah yang di
konsumsi dan cara pengolahan yang lebih bervariasi.dan secara signifikan bermakna (p=0.001). Asupan buah
dan sayur pada anak sekolah, dapat ditingkatkan melalui pendampingan gizi seimbang pada ibu rumah tangga.

Kunci: Anak Sekolah; Asupan Buah Dan Sayur; Pendampingan Gizi Seimbang

Abstract

According to Basic Health Research (RISKESDAS 2017), the national average is 93.5%, while the
recommended consumption is at least 350-400 g per day. Low fruit and vegetable intake triggers the
development of obesity (Baker, 2018). The increase in the prevalence of obesity in Indonesia (21.8%) is caused
by a lack of physical activity, consuming foods high in calories but low in fiber and the habit of drinking soft
drinks that contain lots of sugar. The purpose of implementing this community service is to increase fruit and
vegetable intake in school children through assistance to housewives as providers of fruit and vegetables at
home. The place for implementing community service activities in Karang Bayan Village involved 20
housewives and 20 school children. The method applied in mentoring is to practice processing vegetables and
fruit 3 times a week, the results of the practice are given to children to see their acceptance. After mentoring, the
mother practiced processing vegetables and fruit to be applied at her home for 3 months. At the end of the
activity an evaluation was carried out to see the impact of mentoring on the skills of the mother in selecting types
and processing vegetables and fruit through competitions as well as the intake of children and statistically
analyzed using the Wilcoxon test. Through the activities carried out can increase the choice of types of
vegetables, the amount consumed and a more varied processing method. and significantly significant (p =
0.001). Intake of fruit and vegetables in school children can be increased through balanced nutrition assistance to
housewives.
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Pendahuluan

Zat gizi mikro yang terdapat pada
buah dan sayur sangat diperlukan anak
sekolah. Kandungan vitamin A dan vitamin C
sebagai sumber antioksidan pada buah dan
sayur yang berwarna hijau dapat mencegah
terjadinya obesitas pada remaja (Hilger
2017). Menurut World Health Organization
(WHO) akibat konsumsi yang kurang dapat
menyebabkan kematian pada beberapa
penyakit seperti kanker saluran pencernaan
(14%), jantung (13%) dan stroke (11%).

Rata-rata nasional perilaku kurang
konsumsi buah dan sayur menurut Riset
(RISKESDAS  2017)

mencapai  93.5%. Dietary Guidelines for

Kesehatan  Dasar

Amerika merekomendasikan dalam sehari
konsumsi buah dan sayur minimal 5 porsi.
Anjuran tersebut tidak jauh berbeda dengan
Piramida Gizi Seimbang, dimana konsumsi
buah dan sayur dalam sehari sebanyak 5-8
porsi atau setara 400-600 gram. Kurangnya
konsumsi buah dan sayur dapat memicu
(Baker, 2018).
Kenaikan prevalensi obesitas di Indonesia
(21.8%),

yang kurang, mengkonsumsi makanan tinggi

perkembangan  obesitas

disebabkan karena aktifitas fisik

kalori namun rendah serat dan kebiaasaan

minum minuman ringan Yyang banyak
mengandung gula.
Prevalensi balita gizi lebih di Lombok

Barat mencapai 6.8% (Riskesdas 2017)

melebihi prevalensi rata-rata NTB (3.7%).
Hal ini perlu mendapat perhatian, karena
adalah

meningkatnya kejadian penyakit degeneratif

dampak yang akan  muncul
pada anak setelah remaja dan dewasa. Oleh
karenanya perlu memperhatikan asupan buah
dan sayur pada anak untuk mencegah
timbulnya penyakit degeratif.

Nusa Tenggara Barat merupakan
salah satu propinsi yang menghasilkan buah
dan sayuran yang melimpah (BKP Prop NTB
2019). Berdasarkan hasil survey konsumsi
buah dan sayuran di NTB konsumsi buah dan
sayur mencapai 53.9%. Penelitian Jongenelis,
menunjukkan 80% orang tua mendukung
program gizi berbasis sekolah untuk
mendorong konsumsi buah dan sayur tetapi
dibutuhkan

kesalahan dalam penyediaan buah dan

panduan untuk mengurangi
sayuran yang tepat untuk anak sekolah
(Jongenelis 2018).

Chandradewi, dkk
(2019) menunjukkan Asupan buah dan sayur
pada anak sekolah di Kota Mataram 93.7%

Hasil  penelitian

masih dibawah kecukupan yang dianjurkan.
Rendahnya asupan buah dan sayur 12%
dipengaruhi oleh pengetahuan dan 88% oleh
factor lain seperti ketersediaan ditingkat

rumah tangga, variasi dan pengolahannya.
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Waktu dan Tempat
Kegiatan ini berlangsung dari bulan

Maret sampai September 2022 di SDN 1
Karang Bayan, Desa Karang Bayan,
Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok
Barat. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara
purposive dengan dasar pertimbangan
keterampilan ibu-ibu anak sekolah dasar
dalam mengolah buah dan sayur masih
kurang beragam dan bergizi dan adanya
kasus anak sekolah dasar berstatus gizi
kurang.
Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan ini adalah 20 orang
orang rumah tangga, yang anaknya sekolah di
SDN 1 Karang Bayan dan 20 orang anak

sekolah 20 orang yang mewakili semua kelas.

Metode Pelaksanaan Kegiatan
Tahap Awal:

a. Melaksanakan kegiatan Sosialisasi

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan
informasi tentang kegiatan pengabmas
yang akan dilaksanakan. Kegiatan dihadiri

oleh sasaran,

perwakilan

puskesmas,

kader dan guru.

Gambar 1. Pelaksanaan  Sosialisasi

Pengabmas
b. Identifikasi sasaran

Identifikasi dilakukan untuk mengetahui

karakteristik sasaran meliputi :

e Ibu rumah tangga nama, umur,
pendidikan, pekerjaan, keterampilan
dalam mengolah dan memilih jenis
sayuran dan buah, sebelum dan
sesudah pendampingan

e Anak sekolah:
kelamin, BB, TB, Status gizi (IMT).
asupan buah dan sayur sebelum

nama, umur, jenis

pendampingan dan sesudah

pendampingan

Tahap Pelaksanaan :
c. Pendampingan penyusunan menu dan
pengolahan buah dan sayur
Kegiatan pendampingan/pelatihan ini
bertujuan menambah keterampilan ibu
rumah tangga, agar mampu mengolah
buah dan
Pendampingan dilakukan selama satu

sayuran yang beragam.
minggu dengan tiga kali pertemuan. Hasil
praktek pengolahan buah dan sayur diuji

cobakan pada anak sekolah dasar untuk
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terima anak.

mengetahui daya

Gambar 2. Proses pendampingan
d. Hasil Pengolahan Buah dan Sayur di
rumah

Ibu yang sudah mendapat

pendampingan, mempraktekkan
pengolahan buah dan sayur di rumahnya
untuk diberikan kepada anaknya dan
dilakukan selama 3,bulan dibantu oleh

mahasiswa dengan pengawasan pengabdi

Tahap Akhir :
Untuk mengetahui dampak dari kegiatan
dilakukan

monitoring dan evaluasi.

pengabmas, maka kegiatan

- Evaluasi dilakukan dengan mengadakan
lomba pengolahan buah dan sayur serta

penilaian asupan buah dan sayur pada

anak

Gambar 4 .Evaluasi pengolahan sayur
sebelum dan sesudah pendampingan

Apakah ada dampak pendampingan terhadap
asupan buah dan sayur pada anak dianalisis
secara statistik dengan uji Paired T-

Test/Wilcoxon RT.

Hasil dan Pembahasan
A. Sosialisasi Hasil Penelitian yang Diterapkan
Pada Pengabmas

Kegiatan sosialisas,diikuti oleh 30 orang
terdiri dari sasaran, kader, petugas puskesmas |,
guru dan pengabdi. Tujuan kegiatan ini adalah
agar sasaran dan pemangku kepentingan terkait
memahami pentingnya konsumsi sayur dan buah
pada anak sekolah. Serta pemilihan jenis dan
variasi pengolahan buah dan sayur untuk
meningkatkan asupan buah dan sayur pada anak,
agar sesuai dengan kecukupan yang dianjurkan,
maka dilakukan pendampingan cara pemilihan
jenis sayuran dan buah, cara pengolahan dan cara

penyajian sehingga anak tertarik untuk makan.
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B. Identifikasi Karakteristik Sasaran Pengabmas
1. Jenis kelamin

GRAFIK DISTRIBUSI JENIS KELAMIN
RESPONDEN

a

LAKI-LAKI PEREMPUAN

Gambar 5. Karakteristik anak berdasarkan

jenis kelamin

Dari gambar 5 nampak jenis kelamin anak 80% anak

berjenis kelamin perempuan dan hanya 20% berjenis

kelamin laki-laki.

2. Umur

Tabel 1. Distribusi anak menurut umur

No Golongan N %
umur (tahun)

1 6-8 7 35

2 9-12 13 65

3 Total 20 100

Anak yang terlibat dalam kegiatan
pengabmas ini mulai dari kelas satu sampai
dengan kelas enam, dengan rentang umur 6-
8 tahun sebanyak 35% dan 65% rentang 9-12
tahun. Anak wusia sekolah merupakan
konsumen aktif dengan dan kurang menyukai

sayuran. (Dampang, 2018)

3. Tingkat Pendidikan Ibu

Tabel 2.Karakteristik lbu menurut
Tingkat pendidikan

Tingkat n %
Pendidikan lbu

Dasar 10 50
Menengah 8 40
Menengah Atas 2 10
Total 20 100

Dari tabel 2, dapat dilihat dari 20 orang ibu
yang diikutkan dalam pendampingan tingkat
pendidikan ibu sebagian besar (50%)
mempunyai pendidikan dasar dan hanya
sebagian kecil (10%) yang berpendidikan

menengah atas.

4. Status Gizi Anak Sebelum dan Sesudah

Pendampingan

IMT SEBELUM DAN SESUDAH
PENDAMPINGAN

22,8 231

EBELUM
ESUDAH

MEAN MmN max

Gambar.6. Status gizi anak sebelum dan
sesudah pendampiingan

Berdasarkan gambar 6. Dapat dilihat

status gizi anak  berdasarkan IMT

menunjukkan peningkatan rata-rata IMT

sebelum pendampingan 17.5 dan setelah

pendampingan meningkat menjadi 17,7.
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peningkatan IMT anak tertinggi 0.3 dan
terendah 0.2 setelah pendampingan secara
signifikan menunjukkan ada peningkatan
berat badan setelah pendampingan ibu dalam
pengolahan sayuran dan buah. Dalam hal ini ,
anak SD mendapat tambahan sayuran dan
buah dalam sehari rata-rata 250 -300 g. Hasil
ini sesuai dengan pendapat Umi Kalsum
(2016) dengan pemberian beras jimpitan pada
keluarga dapat meningkatkan berat badan
anak kurang gizi dan menurutmenyebutkan
bahwa kenaikan berat badan secara signifikan

berhubungan dengan pola makan anak.

5. Jenis, Jumlah dan cara Pengolahan Buah dan
Sayur sebelum dan sesudah pendampingan

a. Jenis Sayuran yang Dikonsumsi
Jenis sayuran yang biasa disiapkan ibu untuk
sebelum

dikonsumsi anak sehari-hari

pendampingan 11% yang menyiapkan
sayuran <3 jenis dan terjadi peningkatan
setelah pendampingan menjadi 17% (> 3
jenis sayuran). Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar berikut.

JUMLAH KONSUMSI SAYURAN
SEBELUM DAN SESUDAH PENDAMPINGAN

1009 >100g

Gambar 7. Jenis sayuran yang diolah
sebelum dan sesudah pendampingan

b.Cara pengolahan sayur sebelum dan
sesudah pendampingan

CARA PENGOLAHAN SAYURAN
SEBELUM DAN SESUDAH PENDAMPINGAN

Gambar 8. Cara pengolahan sayur yang
sebelum dan sesudah pendampingan
Berdasarkan gambar 8 dapat dilihat
12% ibu mengolah sayur dirumahnya < 2
cara (merebus dan menumis) sebelum
pendampingan dan ada peningkatan setelah
pendampingan sebanyak 17% ibu mengolah
sayuran lebih dari 2 cara, hal ini dibuktikan
dengan peningkatan variasi cara pengolahan
sayur yang dilakukan dan secara signifikan
bermakna.(p = 0.001).

pendampingan pada ibu rumah tangga dapat

Melalui  proses
dipergunakan sebagai salah satu alternative
untuk meningkatkan kemampuan ibu dalam
memilih, memvariasikan dan mengolah buah
dan sayuran dengan bahan makanan yang
tersedia disekitarnya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Nurnita (2013) bahwa melalui
pendampingan dapat meningkatkan
pelayanan social pada lansia.. dan pendapatan
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Mulyati (2012) kemandirian masyarakat
dapat ditingkatkan melalui pendampingan.

C, Jumlah sayuran yang dikonsumsi sebelum
dan sesudah pendampingan
Jumlah sayuran yang dikonsumsi anak
sebelum pendampingan 14% kurang atau
sama dengan 100g dan terjadi peningatan
setelah pendampingan menjadi 16% dengan
(p=0.000) dan

Secara

konsumsi  diatas 1009
peningkatan ini signifikan
menunjukkan ada pengaruh pendampingan
terhadap konsumsi sayuran pada anak, karena
adanya peningkatan ketrampilan ibu dalam
mengolah sayuran lebih bervariasi dan

disukai anak

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Keseimpulan

Asupan buah dan sayur pada anak
sekolah  dapat  ditingkatkan ~ melalui
pendampingan pada ibu rumah tangga .
Saran
Mengingat

ketrampilan yang diperoleh

sangat  bermaanfaat bagi  anak-anak,
disamping itu dapat juga dipergunakan
sebagai peluang usaha untuk menambah
ekonomi keluarga dengan cara membuat
sayuran matang untuk dijual. Untuk itu
ibu-ibu

pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh

peranan utnktuk  menyebarkan

pada ibu lain sehingga dapat meningkatan

asupan sayuran pada anak sekolah. Dan

kepala desa dapat memfasilitasi

masyarakatnya.
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